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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas tentang : (A) Konteks Penelitian, (B) Fokus 

Penelitian, (C) Tujuan Penelitian, (D) Kegunaan Penelitian, (E) Penegasan Istilah, 

(F) Sistematika Penulisan. 

A.   Konteks Penelitian 

Matematika  merupakan  salah satu ilmu dasar yang sangat penting dalam 

dunia pendidikan karena keberadaannya  membantu permasalahan  ekonomi,  

sosial  dan  alam.   Kilpatrick  menyebutkan,  “Mathematics  has  facilitated  the 

development of science, technology, engineering, business, and goverment”. 

Pendapat tersebut menyebutkan bahwa matematika memfasilitasi  berkembangnya  

IPTEK  dan  pemerintahan.  Dengan  demikian,  meningkatkan  dan  

mengembangkan  kualitas pendidikan matematika merupakan hal yang penting.
1
 

Dalam meningkatkan  dan  mengembangkan  kualitas pendidikan 

matematika, diperlukan kemampuan  matematika siswa. Kemampuan matematika 

awal  anak-anak  merupakan  faktor  penting  untuk  meningkatkan  prestasi  

matematika  siswa, sehingga pertanyaan tentang bagaimana mengenalkan 

matematika kepada  anak-anak sangatlah penting. Kemampuan matematika awal 

siswa berawal dari kecerdasan yang dimiliki. 

Howard  Gardner  mengemukakan  bahwa  kecerdasan dibagi  menjadi  

delapan  jenis  yaitu  kecerdasan  musikal  (music),  kecerdasan  kinestis (cerdas 
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fisik),  kecerdasan  matematis  logis  (matematika  logika),  kecerdasan  linguistik 

(bahasa),  kecerdasan  visual-spasial  (ruang),  kecerdasan  interpersonal,  

kecerdasan intrapersonal dan  kecerdasan naturalis.
2
 Sebagian besar orang 

berpendapat bahwa anak yang cerdas adalah  anak  yang  bisa  menulis  dan  

membaca  dengan  baik,  hal  itu  tak  sepenuhnya salah  akan tetapi jika kita 

menilai kecerdasan anak hanya dengan kemampuan membaca  dan  menulisnya  

saja  dan  mengabaikan  kecerdasan  anak  yang  lain hal  ini  juga  kurang  

bijaksana. Salah  satu  kecerdasan  yang  sering  diabaikan dalam  memberikan  

stimulus  adalah  kecerdasan visual  spasial,  kecerdasan  yang  memuat 

kemampuan  seseorang  untuk  memahami  secara  lebih  mendalam  hubungan 

antara objek dan ruang. 

Menurut  Hariwijaya  kemampuan visual-spasial  adalah  kemampuan  

seseorang  untuk  menangkap  ruang  dengan  segala implikasinya.  Sejalan  

dengan  hal  tersebut,  Carter  menyatakan  bahwa  kecerdasan  visual spasial  

adalah  kemampuan  persepsi  dan  kognitif  yang  menjadikan  seseorang  mampu  

untuk melihat  hubungan  ruang.  Sedangkan  menurut  Febriana menyatakan  

bahwa  kecerdasan visual-spasial  adalah  kemampuan  yang  berhubungan  

dengan  kemampuan  mempresentasi, mentransformasi, dan memanggil kembali 

informasi simbolis. Armstrong dalam Harmony dan Roseli  menyatakan bahwa 

kecerdasan visual-spasial merupakan  kemampuan  menangkap  ruang  secara  

tepat.  Menurut  Masykur  menyatakan bahwa: “Kecerdasan  visual-spasial  

memiliki  ciri-ciri  antara  lain:  (1)  Memberikan  gambaran spasial visual yang 
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jelas ketika mengerjakan  sesuatu; (2) Mudah membaca peta atau diagram; (3) 

Menggambar sosok orang atau benda mirip dengan aslinya; (4) Sangat menikmati 

kegiatan visual,  seperti  teka-teki  atau  sejenisnya;  (5)  Mencoret-coret  di  atas  

kertas  atau  buku  tugas sekolah; (6) Lebih mendalami informasi lewat gambar 

dari pada kata-kata atau uraian. Siswa yang  memiliki  kecerdasan  visual-spasial  

yang  baik  akan  lebih  mudah  belajar  degan  gambar-gambar  visual”.  Mereka  

lebih  mampu  menyerap  pembelajaran  jika  disajikan  dengan  bantuan benda-

benda visual.
3
 

Seseorang dengan kecerdasan visual spasial akan mempunyai kepekaan 

pada garis, warna, bentuk, ruang, keseimbangan, bayangan, harmoni, pola dan 

hubungan antar unsur kecerdasan visual spasial benar-benar bertumpu pada 

ketajaman melihat dan ketelitian pengamatan. Kecerdasan visual spasial memiliki 

jenis kemampuan yang banyak dan berbeda-beda, dari menangkap secara detail 

hingga memahami pengaturan menjadi berbagai pola, sampai mencocokkan pola-

pola tersebut ke dalam suatu landasan pengetahuan sehingga tahu apa yang harus 

dilakukan dengannya.
4
 Dari kemampuan yang banyak dan berbeda-beda tersebut 

akan menumbuhkan banyak kekreatifan siswa yang muncul ketika mengerjakan 

soal-soal mengenai bangun ruang dan hal ini tidak lain berhubungan dengan cara  

belajar  dan mengajar dengan menstimulasikan keberbagai program. 

Kecerdasan  visual  spasial  dapat  distimulasi  melalui  berbagai  program 

seperti melukis, membentuk  sesuatu dengan plastisin, mengecap, dan menyusun 
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potongan  gambar.  Guru  perlu  menyediakan  berbagai  fasilitas  yang 

memungkinkan  anak  mengembangkan  daya  imajinasi  mereka,  seperti  alat-

alat permainan konstruktif (lego, puzzle, lasie), balok-balok bentuk geometri 

berbagai warna  dan  ukuran,  peralatan  menggambar,  pewarna,  alat-alat  

dekoratif  (kertas warna-warni,  gunting,  lem,  benang)  dan  berbagai  buku  

bergambar.  Akan  lebih baik, jika menyediakan beberapa miniatur benda-benda 

yang disukai anak, seperti mobil-mobilan, pesawat terbang, rumah-rumahan, 

hewan dan orang-orangan. Menurut Gardner, Bukti dari riset otak jelas dan 

membesarkan hati. Sama seperti otak bagian kiri terpilih, dalam perjalanan 

evolusi, sebagai tempat pemrosesan linguistik pada orang yang tidak kidal, otak 

bagian kanan terbukti tempat paling penting untuk pemrosesan ruang. Kerusakan 

di otak kanan bagian belakang menyebabkan kerusakan kecerdasan menemukan 

jalan ke suatu tempat, mengenali wajah dan pemandangan, atau memperhatikan 

rincian yang halus.
5
 

Semua  anak  pada  dasarnya  adalah  cerdas,  namun  dengan  kadar  yang 

berbeda  pada  setiap  anak.  Berdasarkan  hasil  penelitian  Gardner  dalam 

Sujiono  dan  Sujiono  mengklaim  bahwa  ada  berbagai  macam kecerdasan  

pada  diri  anak  yang  berhubungan  dengan  cara  belajar  dan mengajar. Gardner 

dalam Sujiono mengemukakan teori yang disebut  multiple  intelligence  dalam  

bukunya  Frames  of  Mind. Teori  ini mengatakan,  ada  banyak  cara  belajar  dan  
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anak-anak  dapat  menggunakan intelegensinya  yang  berbeda  untuk  

mempelajari  sebuah  ketrampilan  atau konsep.
6
  

Intelegensi siswa untuk  mempelajari  sebuah  ketrampilan  atau konsep 

matematika berdasarkan cara menyelesaikan masalah  siswa akan berpengaruh 

terhadap kemampuan siswa dalam berfikir visual-spasialnya sehingga kekreatifan, 

kekritisan siswa dalam mengerjakan soal bangun ruang akan berbeda-beda dan 

membuat siswa dapat saling menukarkan pikirannya untuk menyelesaikan soal 

tentang bangun ruang tersebut, hal ini  akan memunculkan banyak solusi 

penyelesaiannya. Ketika siswa mampu menemukan banyak solusi penyelesaian 

maka siswa akan lebih paham secara detail tentang bangun ruang tersebut, dan 

ketika diberikan soal yang berkaittan dengan bangun ruang maka siswa akan lebih 

mudah lagi dalam mengerjakan karena pemahaman yang dimilikinya. Sehingga 

kecerdasan visual-spasial dan gaya belajar siswa yang berbeda akan memudahkan 

dalam menemukan solusi dari masalah-masalah bangun ruang. 

Berdasarkan observasi di SMPN 2 Durenan, dapat diketahui bahwa sekolah 

tersebut terkenal akan siswanya yang memiliki kecerdasan tinggi sehingga sudah 

biasa menjuarai suatu olimpiade matematika baik dalam tingkat kabupaten, 

provinsi maupun nasional. Dan tidak dapat dipungkiri ternyata sebagian besar 

siswa  SMPN 2 Durenan adalah siswa yang cerdas, hal ini terlihat dari hasil raport 

siswa setiap semesternya. Berdasarkan pernyataan Bapak WAKA Kurikulum dan 

Bapak/Ibu guru pengajar matematika bahwa siswa SMPN 2 Durenan ini banyak 

yang tertarik akan penyelasaian masalah matematika, hal ini terlihat ketika proses 
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pembelajaran matematika berlangsung banyak siswa yang memiliki cara tersendiri 

dalam menemukan solusi penyelesaian soal dan hal tersebut dapat dilihat bahwa 

siswa SMPN 2 Durenan memiliki kecerdasaan visual spasial yang beragam. 

Kecerdasaan visual spasial yang beragam ini terlihat dari cara menyelesaikan 

masalah bangun ruang. 

Kecerdasan visual-spasial siswa dalam menemukan solusi dari masalah-

masalah bangun ruang memang berbeda-beda. Tetapi sebenarnya perbedaan 

tersebut tidaklah masalah jika cara berfikir visual-spasialnya sejalan. Hal ini 

terlihat dari cara menentukan solusi siswa SMPN 2 Durenan dalam hal 

menyelesaikan masalah bangun ruang. Untuk itu, peneliti mengambil judul 

Kecerdasan Visual-Spasial Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Bangun 

Ruang Di SMPN 2 Durenan. 

B.   Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

perlu ditetapkan fokus penelitian yang terkait dengan penelitian ini guna 

menjawab segala permasalahan yang ada. Adapun fokus penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kecerdasan visual-spasial siswa kemampuan matematika tinggi 

dalam menyelesaikan masalah bangun ruang di SMPN 2 Durenan? 

2. Bagaimana kecerdasan visual-spasial siswa kemampuan matematika sedang 

dalam menyelesaikan masalah bangun ruang di SMPN 2 Durenan? 

3. Bagaimana kecerdasan visual-spasial siswa kemampuan matematika rendah 

dalam menyelesaikan masalah bangun ruang di SMPN 2 Durenan? 
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C.   Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian diatas,  penelitian ini mempunyai tujuan yang 

hendak dicapai. Adapun tujuan dari penelitian yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan kecerdasan visual-spasial siswa kemampuan 

matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah bangun ruang di SMPN 2 

Durenan. 

2. Untuk mendeskripsikan kecerdasan visual-spasial siswa kemampuan 

matematika sedang dalam menyelesaikan masalah bangun ruang di SMPN 2 

Durenan. 

3. Untuk mendeskripsikan kecerdasan visual-spasial siswa kemampuan 

matematika rendah dalam menyelesaikan masalah bangun ruang di SMPN 2 

Durenan. 

D.   Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain 

sebagai berikut.  

1. Secara Teoritis  

Manfaat teoritis ini bertitik tolak dengan meragukan suatu teori tertentu atau 

yang disebut verifikasi. Dalam menemukan manfaat teoritis peneliti akan 

mengemukaan manfaat teoritis yang dapat diambil dari penelitian tersebut. 

Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis yaitu, sebagai bahan masukan bagi 

pendidik dan praktisi pendidikan untuk dijadikan bahan analisis lebih lanjut dalam 

rangka kecerdasan visual-spasial siswa SMPN 2 Durenan dalam menyelesaikan 

masalah materi bangun ruang. 
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2. Secara Praktis  

Manfaat praktis secara umum dari peneliti yaitu memberikan gambaran dan 

wacana keilmuan  terhadap pendidik, peserta didik maupun kepala sekolah 

tentang pentingnya mengetahui kecerdasan visual-spasial dalam menyelesaikan 

masalah bangun ruang, dan akan diuraikan manfaat praktis tentang kecerdasan 

visual-spasial siswa yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi peningkatan 

belajar siswa dalam bangun ruang. Juga dapat memberikan masukan demi 

kemajuan dalam semua mata pelajaran di sekolah tersebut khususnya untuk mata 

pelajaran matematika. 

b. Bagi Guru Matematika 

Dengan mengetahui bagaimana kecerdasan visual-spasial dalam 

menyelesaikan masalah materi bangun ruang, diharapkan guru mata pelajaran 

khususnya matematika dapat menyampaikan materi dengan model pembelajaran 

yang sesuai. Sehingga akhirnya semua materi dapat tersampaikan dengan baik.  

c. Bagi Siswa  

Dapat mengetahui kecerdasan visual-spasial dalam menyelesaikan masalah 

materi bangun ruang. Juga dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan 

wawasan siswa sehingga menunjang kualitas pendidikan siswa. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan pengalaman bagi peneliti yang nantinya dapat 

dipergunakan di masa depan ketika peneliti menghadapi peserta didiknya. 
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E. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah ini disusun sebagai upaya untuk menghindari kesalahan 

pemahaman dalam memahami konsep judul skripsi ini. Penegasan istilah yang 

perlu dikemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Secara Konseptual 

a. Kecerdasan  

Menurut Sefrina kecerdasan merupakan kemampuan seseorang dalam 

menghasilkan suatu produk yang berguna bagi dirinya dan orang lain.
7
 

b. Kecerdasan Visual-Spasial 

Kecerdasan visual dan spasial adalah kemampuan untuk melihat dan 

mengamati dunia visual dan spasial secara akurat (cermat).
8
 Hal tersebut 

mencakup kemampuan untuk memvisualisasikan, mewakili ide-ide visual atau 

spasial secara grafis, dan mengorientasikan diri secara tepat dalam sebuah matriks 

spasial. 

c. Menyelesaikan Masalah 

Menyelesaikan berasal dari kata selesai, selesai adalah usai, sudah habis 

waktunya, habis dikerjakan. Menyelesaikan adalah menyudahkan, menjadikan 

berakhir, menemukan jalan keluar.
9
 Sedangkan masalah adalah sesuatu yang 

harus diselesaikan (dipecahkan), soal atau persoalan.
10

 

                                                           
7
 Agustina , Lasia,” Kecerdasan Visual-Spasial Pada Anak Berkesulitan Belajar 

Matematika” dalam Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 

(SESIOMADIKA) 2017,  ISBN: 978-60260550-1-9 Pembelajaran, hal. 187 
8
 Indragiri A., Kecerdasan Optimal: Cara Ampuh Memaksimalkan Kecerdasan Anak. 

(Jogjakarta: Starbooks, 2010), hal. 16 
9
 W.S.J Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:PN Balai Pustaka, 

1984)., hal 744 
10

 https://kbbi.web.id/masalah, pada 16 oktober 2018 

https://kbbi.web.id/masalah


10 
 

 
 

d. Bangun Ruang 

Bangun ruang merupakan bangun matematika yang memiliki isi atau 

volume. Bangun ruang dalam matematika dibagi menjadi beberapa bangun ruang 

yakni sisi, rusuk dan titik sudut. Sisi merupakan bidang pada bangun ruang yang 

membatasi antara bangun ruang dengan rungan di sekitarnya, rusuk merupakan 

pertemuan dua sisi yang berupa ruas garis pada bangun ruang sedangkan titik 

sudut adalah titik dari hasil pertemuan rusuk yang berjumlah tiga atau lebih.
11

 

2. Secara Operasional 

a. Kecerdasan 

Kecerdasan dapat didefinisikan sebagai kemampuan, yaitu kemampuan 

berfikir manusia untuk menghasilkan suatu karya yang kemudian karya tersebut 

dapat bermanfaat untuk diri sendiri maupun orang lain. 

b. Kecerdasan visual spasial 

Visual artinya gambar, spasial yaitu hal-hal yang berkenaan dengan ruang 

atau tempat. Kecerdasan ini melibatkan kesadaran akan warna, garis, bentuk, 

ruang, ukuran dan juga hubungan di antara elemen-elemen tersebut. Kecerdasan 

ini juga melibatkan kemampuan untuk melihat obyek dari berbagai sudut 

pandang. 

c. Menyelesaikan Masalah 

Menyelesaikan masalah adalah menyelesaikan atau menemukan jalan keluar 

dari pertanyaan atau masalah yang diberikan, dalam hal ini berupa masalah yang 

berkaitan dengan pokok bahasan bangun ruang. 
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d. Bangun Ruang 

Bangun ruang dapat didefinisikan sebagai bangun yang memiliki isi atau 

volume sehingga berbentuk tiga dimensi dan dibagi menjadi beberapa bangun 

ruang yakni sisi, rusuk dan titik sudut. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan suatu alur yang akan membahas 

bagaimana urutan dalam penyusunan laporan penelitian. Adapaun sistematika 

pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagian Awal  

Bagian awal berisi tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

persetujuan pembimbing, bagian pengesahan penguji, halaman pernyataan 

keaslian, motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar pustaka, daftar 

tabel, daftar lampiran, dan abstrak. 

2. Bagian Inti 

Bagian inti terbagi menjadi enam bagian dan dalam bagian ini merupakan 

isi dari penelitian yang telah dilakukan.   

BAB I Pendahuluan, pada bagian ini akan berisi tentang pemaparan masalah 

yang terjadi di kehidupan yang melatarbelakangi penelitian ini dan berisi tentang 

pemahaman secara garis besar dalam skripsi secara singkat. 

BAB II Kajian Pustaka, pada bagian ini memuat tentang uraiana-uraian 

tinjauan pustaka atau berbagai buku yang berisi tenang teori-teori besar (grand 

theory) dan juga hasil dari penelitian terdahulu. 
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BAB III Metode Penelitian, berisikan tentang pendekatan dan rancangan 

penelitian yang akan dilaksanakan dalam pengambilan data maupun pengolahan 

serta analisis data yang telah diperoleh. 

BAB IV Hasil Penelitian, dalam bab ini memuat hasil pengolahan data yang 

diperoleh dari lokasi penelitian yang akan telah dilakukan analisis data yang telah 

disesuaikan dengan berbagai fakta dan teori terlebih dahulu. 

BAB V Pembahasan, dalam bab ini membahas tentang keterkaian antar 

pola, kategori, dan dimensi, temuan dalam penelitian atau teori yang ditemukan 

yang berkaitan dengan teori sebelumnya, serta penjelasan dari temuan yang 

diperoleh dari lapangan. 

BAB VI Penutup, bab ini memuat kesimpulan dan saran. Pada kesimpulan 

berisikan tentang hasil penelitian atau temuan pokok yang telah diperoleh. Saran 

dibuat berdasarkan hasil temuan yang dipertimbangkan oleh peneliti yang 

ditujuakan kepada peneliti yang bertujuan agar dapat mengembangkan penelitian 

yang sudah diselesaikan. 

 


